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INTISARI

LUDIANA, K., 2013. AKTIVITAS ANTIOKSIDAN FRAKSI n-HEKSAN,
ETIL ASETAT dan AIR dari EKSTRAK ETANOLIK DAUN PAKIS HAJI
(Cycas rumpii Miq) TERHADAP DPPH, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Daun pakis haji (Cycas umpii Miq) merupakan salah satu tumbuhan yang
mengandung flavonoid, saponin, dan polifenol yang berpotensi sebagai
antioksidan. Tubuh manusia dapat menghasilkan senyawa antioksidan, tetapi
jumlahnya seringkali tidak cukup untuk menetralkan radikal bebas yang masuk ke
dalam tubuh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan
fraksi n-heksan, etil asetat dan air dari ekstrak etanolik daun pakis haji terhadap
radikal bebas DPPH yang dinyatakan dalam harga 1Cs.

Daun pakis haji diekstraksi dengan metode maserasi selama 5 hari dengan
etanol 70%, kemudian dibuat fraksi n-heksan, etil asetat dan air. Hasil fraksinasi
diuji  aktivitas antioksidannya dengan metode DPPH (1,1-diphenyl-2-
picrylhidrazil). Untuk melihat aktivitas antioksidan diukur dengan alat
spektrofotometer pada panjang gelombang 515 nm, setelah 30 menit kemudian
ditentukan harga 1Cso. Kontrol positif yang digunakan yaitu quersetin.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanolik daun pakis haji dan
ketiga fraksinya mempunyai aktivitas antioksidan, dengan fraksi teraktif adalah
fraksi etil asetat dengan harga 1Cso 13,986 pg/ml, ekstrak etanol 1Csy 24,758
pg/ml, fraksi air 1Cso 58,975 pg/ml, dan fraksi n-heksan 1Cso 144,322 pg/ml.
Kemampuan meredam DPPH oleh ekstrak etanol dan ketiga fraksi tersebut
dikarenakan daun pakis haji mengandung senyawa fenolik dengan gugus hidroksil
pada struktur molekulnya sehingga mampu meredam radikal DPPH. ICsg
quersetin sebesar 5,636 pg/ml.

Kata kunci : Daun pakis haji (Cycas rumpii Miq), antioksidan, DPPH (1,1-
diphenyl-2-picrylhidrazil).
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ABSTRACT

LUDIANA, K., 2013. ANTIOXIDANT OF ACTIVITY n-HEXAN, ETHYL
ACETAT, WATER FRACTIONS AND ETHANOLIK EXTRAC PAKIS
HAJI (Cycas rumpii Mig) LEAVES TO DPPH RADICAL, THESIS,
FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.

Pakis haji leaves (Cycas rumpii Miqg) is one of the plants contain
flavonoids, saponins, and polyphenols that are potent as antioxidant.. The human
body can produces an antioxidant compounds, but the mounts are often not
sufficient to neutralize free radicals enter the body. The study was aimed to
determine the antioxidant activity of n-hexan, ethyl acetate, water fractions, and
ethanolik extrac pakis haji leaves to DPPH free radical stated in ICs value.

Pakis haji leaves were extracted by maceration method with ethanol 70%
for 5 days, and then was made n-hexan, ethyl acetate, and water fractions.The
results of fracsinations was tested with DPPH (1.1-diphenyl-2-picrylhidrazil)
method. The antioxidant activity was measured with spectrofotometer at 515 nm
wavelenght after 30 minutes and then the 1Cso value was determined. The positive
control used was quersetine.

The result of study showed that all three fractions and ethanolik extrac has
antioxidant activity, with the active fractions was ethyl acetate fraction with 1Cs
value was 13,986 pg/ml, ethanol extrac with value was 24,758 pg/ml, water
fraction value was 58,975 pg/ml, and n-hexan fraction value was 144,322 pg/ml.
Ability to reduce DPPH by the ethanol extract and tree fractions were allegedly
due to pakis haji leaves contain phenolic compounds which could reduce the
DPPH radical. Quersetin had the 1Csq 0f 5,636 pg/ml.

Keywords: Pakis haji (Cycas rumpii Miq) leaves, antioxidant, DPPH (1.1-
diphenyl-2-picrylhidrazil).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta berubahnya
pola hidup masyarakat berdampak pada munculnya berbagai penyakit degeneratif.
Pola hidup masyarakat modern saat ini, menimbulkan dampak negatif bagi
kesehatan masyarakat yang dapat disebabkan dari faktor endogen dan juga faktor
eksogen atau lingkungan luar, seperti makanan cepat saji (fastfood), makanan
kemasan, makanan kalengan yang berpotensi meninggalkan racun dalam tubuh,
pengawet, polusi, asap rokok, kondisi stress, bahkan oleh sinar matahari yang
akan bereaksi dengan radikal bebas dalam tubuh (Noviana et al., 2007).

Radikal bebas adalah suatu senyawa atau molekul yang mengandung satu
atau lebih elektron yang tidak berpasangan. Radikal bebas bersifat sangat reaktif,
kestabilan senyawa ini dapat dicapai bila senyawa tersebut mencari elektron lain
sebagai pasangan. Radikal bebas dalam jumlah berlebih didalam tubuh sangat
berbahaya karena menyebabkan kerusakan sel, asam nukleat, protein, jaringan
lemak, penyakit autoimun, penyakit degeneratif, hingga kanker (Winarsi, 2007).
Berbagai bukti ilmiah menunjukkan bahwa dampak negatif radikal bebas dapat
dihambat dengan adanya senyawa antiradikal bebas atau antioksidan di dalam
tubuh (Kuntorini dan Astuti, 2010).

Antioksidan merupakan senyawa kimia yang dapat menyumbangkan satu

atau lebih elektron kepada radikal bebas. Antioksidan bekerja dengan cara



mendonorkan satu elektronnya kepada senyawa yang bersifat oksidan sehingga
aktivitas senyawa oksidan tersebut bisa dihambat. Di dalam tubuh terdapat
mekanisme antiradikal bebas secara endogenik (Damayanthi et al., 2010), tetapi
bila jumlah radikal bebas dalam tubuh berlebih maka dibutuhkan antioksidan yang
berasal dari sumber alami atau sintetik dari luar tubuh. Antioksidan alami yang
baik berasal dari alam seperti vitamin C dan E, kurkumin, S-karoten, senyawa
fenol dan flavonoid. Antioksidan sintetik sepeti Butylated Hidroxyanisole (BHA),
Butil Hidroksi Toluen (BHT) dan TBHQ dinilai kurang aman bagi tubuh, karena
pada pemaparan yang lama dapat menyebabkan karsinogenik (Noviana et al.,
2010).

Secara alami beberapa jenis tumbuhan merupakan sumber antioksidan, hal
ini dapat ditemukan pada beberapa jenis sayuran, buah-buahan segar, beberapa
jenis tumbuhan dan rempah-rempah (Dalimarta & Soedibyo, 1998). Tumbuh-
tumbuhan yang berpotensi sebagai antioksidan salah satunya adalah tumbuhan
pakis haji (Cycas rumpii Miq) (Mahardhika, 2011).

Tumbuhan pakis haji (Cycas rumpii Miq) termasuk dalam tumbuhan paku-
pakuan dan disebut sebagai tumbuhan liar. Pakis haji banyak manfaatnya untuk
pengobatan. Getah Cycas rumpii Miq berkhasiat sebagai obat disentri, rambut
batangnya untuk mengobati luka baru dan daunnya untuk pembersih darah
sehabis melahirkan. Kandungan kimia yang terdapat pada daun Cycas rumpii Miq
antara lain saponin, flavonoid, dan polifenol (Anonim, 2001). Studi akhir-akhir ini
menunjukkan bahwa polifenol bekerja dalam mencegah kanker, misalnya

memblok karsinogen, sebagai antioksidan, menyapu radikal bebas, antiproliferasi,



maupun antiprogresi. Polifenol meliputi beberapa golongan senyawa, termasuk di
antaranya flavonoid (Anonim, 2011). Semakin meningkatnya pemintaan
antioksidan alami mendorong banyak peneliti untuk terus menggali dan mencari
lebih jauh bahan pangan yang dapat menjadi sumber antioksidan alami (Sarastani
etal., 2002).

Menurut penelitian Mahardhika (2011) secara kualitatif pakis haji (Cycas
rumpii Migq) mengandung senyawa flavonoid yang mempunyai aktivitas
antioksidan. Pakis haji banyak sekali manfaatnya, tetapi belum banyak informasi
mengenai kandungan flavonoid dan senyawa polifenol, sehingga perlu diteliti
lebih lanjut zat aktif yang terdapat pada daun pakis haji yang berkhasiat sebagai
antioksidan. Flavonoid adalah salah satu senyawa golongan polifenol yang
mempunyai aktivitas sebagai antioksidan (Harborne, 1987). Quersetin termasuk
senyawa flavonoid yang berpotensi antioksidan. Potensi antioksidan pada
quersetin ditunjukkan oleh posisi hidroksilnya yang mampu langsung menangkap
radikal bebas, sehingga pembentukan radikal bebas yang berbahaya dapat
dihambat (Winarsi, 2007).

Berdasarkan penelitian di atas tumbuhan pakis haji mengandung senyawa
antioksidan, sehingga perlu dilakukan penelitian terhadap aktivitas antioksidannya
secara kuantitatif. Pengujian aktivitas antioksidan pada penelitian ini
menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis dan pereaksi senyawa kimia
radikal bebas DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl), untuk menentukan kadar dan

aktivitas antioksidan serta mengukur serapannya yang dipeoleh dari ekstrak



etanol, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi air. Metode DPPH merupakan
metode yang konvensional dan mudah dilakukan, serta telah lama digunakan

untuk penetapan aktivitas senyawa antioksidan (Damayanthi et al., 2010).

B. Perumusan Masalah

Permasalahan yang timbul dalam penelitian ini dapat dibagi menjadi tiga:

Pertama, apakah fraksi n-heksan, etil asetat dan air dari ekstrak etanol
daun pakis haji (Cycas rumpii Mig) memiliki aktivitas antioksidan terhadap
DPPH?

Kedua, berapa besar potensi aktivitas antioksidan dari fraksi n-heksan, etil
asetat dan air dari ekstrak etanol daun pakis haji (Cycas rumpii Miq) sebagai
penangkap radikal bebas DPPH yang dinyatakan dalam nilai 1Cs?

Ketiga, fraksi mana yang memiliki aktivitas antioksidan paling tinggi?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antioksidan
fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi air dari ekstrak etanol daun pakis haji
(Cycas rumpii Miq), serta menetapkan potensi aktivitas antioksidannya melalui
parameter nilai 1Csq fraksi n-heksan, etil asetat dan air dari eksrak etanol daun
pakis haji, sehingga dapat ditentukan yang diantaranya teraktif sebagai

antioksidan.



D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan:

1. Dapat memberikan sumbangan informasi ilmiah kepada masyarakat
khususnya dalam bidang farmasi dan dunia kesehatan mengenai potensi
antioksidan daun pakis haji sebagai alternatif antioksidan alami dan upaya
pengembangan obat-obat tradisional bagi ilmu pengobatan.

2. Menambah khasanah ilmu pengetahuan tentang antioksidan dalam bidang

farmasi dan sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya.



